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ABSTRACT 

 
This study aims to determine and describe the influence of school brand image and family socioeconomic 

background on students' interest in continuing school at SMP Negeri 5 Majauleng District, Wajo Regency. The 

study was conducted on students in SMP Negeri 5 Majauleng Sub-district Wajo Regency for 3 months starting 

in August to October 2019 with a population of 90 because the population is small, so all population members 

are taken into a sample (saturated sample) that is all students with a total of 90 people. The analytical method 

used in this study is a quantitative descriptive method, with multiple regression testing preceded by testing the 

validity and reliability of the question items for each variable as well as the assumption test. The results of this 

study indicate that brand image has a significant positive effect on students' interest in continuing education in 

junior high school; the social background of the family does not have a significant positive effect on the interest 

in continuing education of students in SMP Negeri 5 Majauleng District, Wajo Regency; Thus, the dominant 

variable influencing students' interest in continuing school at SMP Negeri 5 Majauleng District, Wajo Regency 

is brand image. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah mekanisme dasar 

untuk meningkatkan kualitas populasi suatu 

negara, dan pendidikan selama masa kanak-

kanak adalah dasar untuk pembentukan 

kualitas tenaga kerja manusia. Pendidikan 

anak-anak tidak hanya mempengaruhi 

pencapaian dan kebahagiaan di tingkat 

individu, tetapi juga membentuk kualitas 

tenaga kerja dan kapasitas inovasi untuk 

menentukan potensi perkembangan suatu 

bangsa. (Heckman, 2011)  Dengan penyebaran 

penegakan wajib belajar dan perluasan sekolah 

di seluruh Indonesia, namun sumber daya 

pendidikan dan distribusinya yang tidak 

merata, berbagai kondisi ketimpangan 

pendidikan belum ditangani dan diperbaiki. 

Pendidikan salah satu upaya dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, 

pada intinya bertujuan untuk memanusiakan 

manusia, mendewasakan, merubah perilaku, 

serta meningkatkan kualitas menjadi lebih 

baik. Pentingnya pendidikan tercermin dalam 

pembukaan UUD 1945 alinea ke empat yang 

menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tujuan pendidikan nasional lebih rinci 

dijelaskan dalam UU Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, kreatif, sehat jasmani dan rohani, 

berkepribadian mantap dan mandiri, serta 

bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlaq mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. (UU Sisdiknas, 2003). 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. 

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh 

kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri dan 

kompleksnya masalah kehidupan menuntut 
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sumber daya manusia yang handal dan mampu 

berkompetensi. Selain itu, pendidikan 

merupakan wadah kegiatan yang dapat 

dipandang sebagai pencetak SDM yang 

bermutu tinggi. 

Mengingat pentingnya pendidikan dasar 

tingkat SMP, sehingga diberlakukan wajib 

belajar. Namun, kenyataan yang terjadi tidak 

sesuai dengan harapan. Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah siswa SD putus sekolah di 

Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 39.231 

siswa, dimana Sulawesi Selatan sendiri 

sebanyak 2.550 orang siswasiswa SMP yang 

putus sekolah pada tahun 2017 sebanyak 

38.702 siswa, dengan jumlah di Sulawesi 

Selatan sebanyak 1.640 siswa (BPS, 2017); 

SMA yang putus sekolah pada tahun 2017 

sebanyak 36.419 siswa, dengan jumlah di 

Sulawesi Selatan sebanyak 1.384 siswa (BPS, 

2017); dan SMK yang putus sekolah Tahun 

2017 sebanyak 72.744 siswa, dengan jumlah di 

Sulawesi Selatan sebanyak 2.080 siswa (BPS, 

2017). Sedangkan pada Tahun 2018, jumlah 

siswa SD yang putus sekolah sebanyak 32.127 

siswa. Siswa SMP yang putus sekolah 

sebanyak 51.190, dengan jumlah di Sulawesi 

Selatan sebanyak 1.761 siswa (BPS, 2018). 

Data angka siswa SD yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang SMP pada Tahun 2017 

sebanyak 3.436.103 siswa dari 4.400.553 

siswa atau hanya sekitar 78.08%, dan untuk 

Sulawesi Selatan siswa SD yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang SMP pada Tahun 2017 

sebanyak 129.532 siswa dari 169.779 siswa 

atau sekitar 76,29%. (BPS, 2017). Pada Tahun 

2018 siswa SD yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang SMP sebnyak 3.354.222 dari 

4.115.553 atau sekirat 81,50%, sedangkan di 

Sulawesi Selatan yang lanjut SMP sebanyak 

124.505 dari 158.895 atau 78,36%, (BPS, 

2018). 

Mencermati data tersebut, dapat 

memberi gambaran bahwa angka siswa SMP 

putus sekolah tiap tahunnya masih sangat 

tinggi yaitu 32.127 dan yang tidak 

melanjutkan pendidikan kejenjang SMP 

sekitar 761 lebih atau sekitar 18,50%. 

Gambaran data di atas merupakan representasi 

dari setiap daerah, sehingga hal tersebut juga 

terjadi di Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo. 

SMP Negeri 5 Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo merupakan salah satu 

sekolah negeri yang didirikan pada Tahun 

2010, namun di usianya yang sudah 9 tahun 

belum mampu meningkatkan minat 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 

sekolah tersebut karena masih banyaknya 

sekolah negeri yang lebih favorit dibanding 

SMP Negeri 5. 

Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi minat siswa dalam mengambil 

keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Menurut Tjiptono 

(2009), seseorang mempunyai minat 

memutuskan untuk masuk pada sekolah 

tertentu karena (1) adanya upaya menarik/ 

penawaran oleh pihak sekolah, yang 

disamakan dengan promosi dan iklan, (2) citra 

sekolah yang akan dimasuki oleh siswa yang 

disamakan dengan brand image (citra merek), 

(3) pertimbangan biaya pendidikan yang 

disamakan dengan harga (price). 

Berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: (1) Apakah brand 

image sekolah berpengaruh signifikan positif 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo?; (2) Apakah latar 

belakang sosial ekonomi keluarga berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat siswa dalam 

melanjutkan sekolah di SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo?; (3) 

Variabel manakah yang dominan berpengaruh 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

(1) mengetahui dan menganalisis pengaruh 

brand image sekolah terhadap minat siswa 

dalam melanjutkan sekolah di SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, (2) 

mengetahui dan menganalisis pengaruh latar 

belakang sosial ekonomi keluarga terhadap 

minat siswa dalam melanjutkan sekolah di 

SMP Negeri 5 Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo, (3) mengetahui dan 

menganalisis pengaruh variabel yang dominan 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Minat merupakan faktor psikologis yang 

dapat menentukan suatu pilihan seseorang. 

Selain itu, minat merupakan salah satu faktor 

psikologis yang sangat penting untuk suatu 



MM Journal  

115  Volume 1, Nomor 1, Juni 2020, pp 113-121 

keberhasilan seseorang. Seseorang yang 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan disertai 

minat, pada umumnya akan memperoleh hasil 

yang lebih baik daripada mereka tidak 

berminat. 

Dalyono mendefinisikan bahwa minat 

sebagai sebuah modal besar bagi seseorang 

untuk mendapatkan tujuan yang dicita-citakan 

(Umma, 2015). Minat juga dapat diartikan 

sebagai keinginan, ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu atau hal. Minat dapat 

ditafsirkan dua alternatif: (1) minat sebagai 

sebab adalah kekuatan pendorong yang 

memaksa seseorang menaruh perhatian pada 

orang, situasi atau aktifitas tertentu dan bukan 

pada yang lain; (2) minat sebagai akibat adalah 

pengalaman efektif yang distimulir oleh 

hadirnya seseorang atau sesuatu obyek (Sutini, 

2014). 

Minat melanjutkan pendidikan ke SMP 

dapat diartikan sebagai kecenderungan yang 

mengarahkan siswa untuk melanjutkan sekolah 

setelah lulus SD yang ditandai dengan adanya 

perasaan senang terhadap SMP tujuan, 

perasaan tertarik, dan perasaan bahwa SMP 

yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan pendidikan. 

Menurut Indriyanti (2013), ada tujuh 

faktor yang mempengaruhi minat anak 

melanjutkan pendidikan yaitu faktor potensi 

diri (bakat), faktor motivasi (kepribadian), 

faktor ekspektif masa depan (prestasi), faktor 

peluang (cita-cita), faktor lingkungan sosial 

(lingkungan masyarakat), faktor situasi dan 

kondisi (pendidikan orang tua dan 

pendapatan), fungsi institusional (sekolah). 

Brand adalah salah satu atribut yang 

sangat penting dari sebuah produk yang 

penggunaanya pada saat ini sudah sangat 

meluas karena beberapa alasan, dimana merek 

suatu produk berarti memberikan nilai tambah 

produk tersebut. Definisi lain tentang merek 

dijelaskan oleh Kotler dan Gary Armstrong 

(2007), merek adalah nama, istilah, tanda, 

simbol, rancangan, atau kombinasi dari semua 

ini yang dimaksudkan untuk mengenali produk 

atau jasa dari seseorang atau penjual dan untuk 

membedakannya dari produk pesaing. Jadi, 

merek mengidentifikasi pembuat atau penjual 

dari suatu produk. Merek juga merupakan janji 

penjual untuk menyampaikan kesimpulan 

sifat, manfaat, dan jasa spesifik secara 

konsisten kepada pembeli. 

Menurut UU Merek No 15 Tahun 2001 

Pasal 1 ayat 1, brand (merek) adalah tanda 

yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, 

angka-angka, susunan warna, atau kombinasi 

dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya 

pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

perdagangan barang atau jasa. Definisi ini 

memiliki kesamaan dengan definisi versi 

American Marketing Association yang 

menekankan peranan merek sebagai identifier 

dan differentiator. Berdasarkan kedua definisi 

ini, secara teknis apabila seorang pemasar 

membuat nama, logo atau symbol baru untuk 

sebuah produk baru, maka ia telah 

menciptakan sebuah merek. 

Image menurut Kotler (2009) 

menyatakan bahwa image konsumen yang 

positif terhadap suatu brand lebih 

memungkinkan konsumen untuk melakukan 

pembelian. Brand yang baik juga menjadi 

dasar untuk membangun citra lembaga yang 

positif. Menurut Kotler dan Keller (2009), 

image (citra) adalah kepercayaan, ide dan 

kesan yang dipegang oleh seseorang terhadap 

sebuah objek. Sebagian besar sikap dan 

tindakan orang terhadap suatu objek 

dipengaruhi oleh image suatu objek. Menurut 

Buchari Alma (2015), image adalah kesan, 

impressi, perasaan atau persepsi yang ada pada 

public mengenai perusahaan, suatu objek, 

orang atau lembaga. 

Brand image sekolah dapat dibangun 

melalaui pemasaran dengan konsep 7P dalam 

Pemasaran Jasa Pendidikan yaitu product, 

price, place, promotion, people, physical 

evidence, dan process. 

Sosial ekonomi menurut Abdulsyani 

dalam Novia Sari (2015) adalah kedudukan 

atau posisi sesorang dalam kelompok manusia 

yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 

pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah 

tinggal, dan jabatan dalam organisasi. 

Soerjono mengungkapkan yang dikutip 

oleh Sutini (2012) dalam penelitiannya bahwa 

sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam 

masyarakat berkaitan dengan orang lai dalam 

arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan 

hak-hak serta kewajibannya dalam 

hubunganya dengan sumber daya. Faktor 

sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan 

yang menghantarkan seseorang, keluarga, 

maupun sosial dalam usaha menciptakan 

barang dan jasa demi terpenuhinya kebutuhan 

rohani maupun jasmani. Faktor sosial ekonomi 

orang tua dapat diminalisir dengan proses 

sosial secara terus menerus dilakukan untuk 

memenuhi kekurangan yang dimiliki. Faktor 
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sosial ekonomi orang tua yang sering terjadi 

dalam masyarakat adalah faktor kecerdasan, 

faktor minat dan perhatian, faktor lingkungan 

(lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat), 

faktor cita-cita, kondisi siswa, dan prestasi 

belajar (Suryani, 2006). 

Menurut Winkel (1983), status sosial 

adalah tinggi atau rendahnya prestise yang 

dimiliki seseorang berdasarkan posisi yang 

dipegangnya dalam suatu sistem sosial. 

Cakupan status sosial ekonomi keluarga antara 

lain meliputi tingkat pendidikan orang tua, 

pekerjaan dan penghasilan orang tua, fasilitas 

khusus, dan barang-barang berharga yang ada 

di rumah (Mahmud, 1989). Remaja-remaja 

yang berasal dari latar belakang sosial 

ekonomi yang tidak menguntungkan 

menghadapi problem-problem finansial 

sehingga tidak mempunyai kesempatan untuk 

melanjutkan sekolah. Dengan demikian 

membatasi keinginannya untuk lebih maju. 

Menurut hasil penelitian Alwin dan 

Thornton (Purwanto, 1984), murid-murid yang 

berasal dari keluarga yang berstatus sosial 

ekonomi tinggi menunjukkan prestasi belajar 

lebih tinggi dan dapat bersekolah lebih lama 

ketimbang murid-murid yang berasal dari 

keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi 

yang rendah. Jadi pengertian status sosial 

keluarga dapat dikaitkan dengan tingkat 

pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang 

tua, tingkat pendapatan orang tua, dan fasilitas 

yang tersedia bagi kebutuhan hidup. 

Proses keputusan pembelian menurut 

Daryanto (2011) terdiri atas: (1) pengenalan 

kebutuhan; (2) pencarian Informasi; (3) 

evaluasi alternatif; (4) keputusan membeli; (5) 

tingkah laku pasca pembelian 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

kajian teoritis yang diperkuat dengan bukti 

empiris berupa penelitian terdahulu, maka 

dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: (1) Brand image sekolah 

berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

siswa dalam melanjutkan sekolah di SMP 

Negeri 5 Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo; (2) Latar belakang sosial ekonomi 

keluarga berpengaruh signifikan positif 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. (3) Brand image 

merupakan variabel yang dominan 

berpengaruh terhadap minat siswa dalam 

melanjutkan sekolah di SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif kausal dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif 

kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 

lebih (Umar, 2005). Menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data yang akan digunakan 

untuk menganalisis hubungan antar variabel 

dinyatakan dengan angka atau skala numerik 

(Kuncoro, 2003). 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo salah satu SMP Negeri di Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo yang Beralamat di 

Desa Tengga Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo pada Bulan Agustus-Oktober 

2019. 

Adapun yang menjadi populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 

dengan jumlah populasi sebanyak 90 orang 

siswa yang tersebar di 3 Kelas. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 90 yang diambil secara 

keseluruhan atau sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner, observasi, dokumentasi, wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi berganda. Regresi ini 

berfungsi untuk meramalkan nilai variabel 

terikat apabila variabel bebas minimal dua, 

sehingga rumus yang digunakan adalah Y (X1, 

X2). Fungsi tersebut akan berbentuk 

persamaan liniear sebagai berikut: 

 

Brand Image (X1) 

1. Produk 

2. Harga 

3. Tempat  

4. Promosi 

5. Orang 

6. Sarana 

7. Proses 

Latar Belakang 

Sosial Keluarga 

(X2) 

1. Pendidikan 

Orang Tua 

2. Pekerjaan 

Orang Tua 

3. Pendapatan 

Orang Tua 

Minat Lanjut 

Sekolah (Y) 

a. Adanya perasaan 

senang 

b. Adanya 

keinginan 

c. Adanya 

perhatian 

d. Adanya 

ketertarikan 

e. Adanya 

kebutuhan 

f. Adanya harapan 

g. Adanya 

dorongan dan 

kemauan 
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Y = b0 + b1X1 + b2X2 

dengan, 

b0  = konstanta 

b1  = koefisien regresi variabel 1 

b2  = koefisien regresi variabel 2 

Y  = Minat Sekolah 

X1 = Brand Image Sekolah 

X2 = Latar Belakang Sosial Keluarga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

dan Reliabilitas 

No Variabel Item r Nilai.p Ket 
Reliabi

litas 
Ket 

1 

Brand 

Image 

(X1) 

X1.1 0,709 <0,001 Valid 

0,575 
Relia

bel 

X1.2 0,696 <0,001 Valid 

X1.3 0,500 <0,001 Valid 

X1.4 0,718 <0,001 Valid 

X1.5 0,573 <0,001 Valid 

X1.6 0,818 <0,001 Valid 

X1.7 0,422 <0,001 Valid 

2 

Latar 

Belakang 

Sosial 

(X2) 

X2.1 0,765 <0,001 Valid 

0,820 
Relia

bel 
X2.2 0,719 <0,001 Valid 

X2.3 0,876 <0,001 Valid 

3 
Minat 

(X3) 

Y1.1 0,800 <0,001 Valid 

0,781 
Relia

bel 

Y1.2 0,806 <0,001 Valid 

Y1.3 0,642 <0,001 Valid 

Y1.4 0,650 <0,001 Valid 

Y1.5 0,671 <0,001 Valid 

Y1.6 0,749 <0,001 Valid 

Y1.7 0,749 <0,001 Valid 

Sumber : data primer diolah (2019) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 

instrumen penelitian, maka hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua instrumen 

penelitian adalah reliabel. Hal ini dapat 

diketahui bahwa semua variabel penelitian ini 

mempunyai koefisien keandalan/alpha lebih 

besar dari 0,6. Bila hasil uji reliabilitas ini 

dikaitkan dengan kreteria indeks koefesien 

reliabilitas menurut Arikunto (1998), 

menunjukkan bahwa keandalan/alpha 

instrumen penelitian adalah tinggi. Dengan 

demikian data penelitian bersifat valid dan 

layak digunakan untuk pengujian hipotesis 

penelitian. Sehingga semua instrumen 

penelitian untuk variabel brand image, latar 

belakang sosial keluaga dan minat  yang 

terdiri dari 17 item semua valid dan diikutkan 

pada saat dilakukan analisis regresi berganda 

pada pengujian hipotesis. 

 

Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : data primer diolah (2019) 

Berdasarkan grafik normal probability 

plot dibawah  terlihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

Sehingga model regresi layak dipakai untuk 

prediksi kepuasan responden berdasarkan 

masukan variabel bebasnya. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji 

Multikoliniearitas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 Brand Image (X1) 0.986 1.014 

2 Latar Belakang 

Sosial Keluarga 

(X2) 

0.986 1.014 

Sumber : data primer diolah (2019) 

Multikoliniearitas diuji dengan 

menghitung nilai VIF (Variance Inflating 

Factor). Bila nilai VIF lebih kecil dari 5 maka 

tidak terjadi multikoliniearitas atau non 

multikoliniearitas. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang diteliti memiliki 

VIF lebih kecil dari 5 dengan demikian ketiga 

variabel bebas yang diteliti tidak saling 

berhubungan (non multikoliniearitas) sehingga 

dapat digunakan sebagai variabel bebas 

penelitian.  
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Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : data primer diolah (2019) 

Heterokedastisitas diuji dengan 

menggunakan grafik Scatterplot. Berdasarkan 

grafik satterplot, dapat dilihat bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi 
No Keterangan Nilai 

1 R 0.457 

2 R Square 0.209 

3 Adjusted R Square 0.191 

4 Std. Error of the 

Estimate 

2.04 

5 F 11.50 

6 Sig 0.000 

7 Constanta 22.517 

8 Model B Beta Sig 

9 
Brand Image X1 

0,318 0,415 0,000 

10 Latar Belakang 

Sosial X2 

0,213 0,150 0,122 

Sumber : data primer diolah (2019) 

Berdasarkan analisis regresi pada tabel 

3, diperoleh koefisien pengaruh brand image 

terhadap minat melanjutkan pendidikan 

sebesar 0,312 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa brand image 

berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

melanjutkan pendidikan siswa di SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian pertama 

yang berbunyi “Brand image sekolah 

berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

siswa dalam melanjutkan sekolah di SMP 

Negeri 5 Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo” diterima. 

Berdasarkan analisis regresi pada tabel 

3, diperoleh koefisien pengaruh latar belakang 

sosial keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan sebesar 0,213 dengan nilai p = 

0,122 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa latar 

belakang sosial keluarga tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat melanjutkan 

pendidikan siswa di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian kedua yang 

berbunyi “Latar belakang sosial ekonomi 

keluarga berpengaruh signifikan positif 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

sekolah di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo” ditolak. 

Berdasarkan analisis regresi pada tabel 

3, diperoleh nilai nilai beta yang paling tinggi 

adalah variabel brand image sebesar 0,415. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ketiga 

yang berbunyi “Brand image sosial ekonomi 

keluarga merupakan variabel yang dominan 

berpengaruh terhadap minat siswa dalam 

melanjutkan sekolah di SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo” 

diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum persepsi responden tentang 

brand image berada pada daerah sangat tinggi 

dengan rata-rata 4,37 dan hal ini dapat 

dinyatakan bahwa brand image SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo  

berada pada kategori sangat baik  dengan 

indikator yaitu SMP Negeri 5 Majauleng 

Kabupaten Wajo merupakan sekolah yang 

bermutu (berkualitas), orang tua siswa mampu 

menjangkau pembayaran biaya sekolah, SMP 

Negeri 5 Majauleng Kabupaten Wajo berada 

di lokasi yang strategis sehingga mudah 

dijangkau, SMP Negeri 5 Majauleng 

Kabupaten Wajo biasa melakukan promosi ke 

calon siswa, kepala sekolah, guru, dan 

pegawai SMP Negeri 5 Majauleng Kabupaten 

Wajo memberi pelayanan yang terbaik 

disekolah, sarana dan prasarana pembelajaran 

di SMP Negeri 5 Majauleng Kabupaten Wajo 

tersedia lengkap, dan proses pembelajaran di 

SMP Negeri 5 Majauleng Kabupaten Wajo 

terlaksana dengan baik. Dengan demikian 

maka hipotesis penelitian kedua yang berbunyi 

“Latar belakang sosial ekonomi keluarga 

berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

siswa dalam melanjutkan sekolah di SMP 

Negeri 5 Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo” ditolak dan tidak sejalan dengan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum persepsi responden tentang latar 

belakang sosial keluarga berada pada daerah 

rendah dengan rata-rata 1,71 dan hal ini dapat 

dinyatakan bahwa item latar belakang sosial 

keluarga siswa SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo  berada pada 
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kategori rendah dengan indikator yaitu rata-

rata pendapatan orang tua di bawah 1 juta 

rupiah perbulan, pekerjaan orang tua 

didiminasi oleh petani, dan tingkat pendidikan 

orang tua didominasi lulusan SD. 

Latar belakang orang tua sangat 

mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan 

pendidikan karena keluarga digambarkan 

sebagai kelompok sosial terkecil, paling 

pribadi, dan paling akrab. Ini adalah kelompok 

primer yang paling penting dan unit sosial 

terkecil di masyarakat. Odo (1990: 10) 

mendefinisikan keluarga sebagai "kelompok 

sosial yang berbagi tempat tinggal bersama 

dan bekerja sama secara ekonomi". Keluarga 

biasanya didasarkan pada harapan memiliki 

anak-anak yang menjadi tanggung jawab 

orang dewasa dalam keluarga. Alio (1995) 

mengamati bahwa keluarga juga merupakan 

organisasi sosial yang paling personal, karena 

tidak ada yang lebih pribadi daripada interaksi 

dan hubungan antara anggota keluarga. 

Keluarga mempengaruhi karakter anak-anak, 

karena hanya dalam keluarga pribadi dapat 

dibangun dengan mana keluarga dapat 

melakukan fungsi membesarkan, melindungi 

dan mendidik anak-anak, mentransmisikan 

kepada mereka nilai-nilai sosial telah mewarisi 

dan ikatan khusus antara semua anggota. 

Sehingga orang tua yang memiliki latar 

belakang yang baik akan lebih cenderung 

mendidik anak-anaknya dengan baik pula. 

Teori kelekatan orang tua dikemukakan 

oleh Bowlby (1980). Teori ini menyatakan 

bahwa anak membentuk ikatan emosional 

yang kuat dengan orang lain (pengasuh) 

selama masa kanak-kanak dengan konsekuensi 

seumur hidup. Menurut ahli teori, pengasuhan 

yang baik dan tersedia secara emosional 

membantu anak untuk membentuk gaya 

keterikatan yang aman yang menumbuhkan 

perkembangan dan kesejahteraan sosial-

emosional anak. Pengasuhan atau pengabaian 

kebutuhan anak yang kurang baik dan tersedia 

secara emosional dapat mengakibatkan bentuk 

gaya kelekatan yang tidak aman, yang 

merupakan faktor risiko bagi banyak masalah 

kesehatan mental. Teori ini relevan dengan 

penelitian ini mengingat fakta bahwa 

pemrakarsa memberikan petunjuk dalam 

perkembangan emosional anak-anak. Dia juga 

membuat saran yang masuk akal untuk orang 

tua dan wali. Orang tua dan wali sekarang 

dapat melihat perlunya membentuk ikatan 

keterikatan yang aman dengan anak-anak 

mereka. Ikatan semacam itu akan 

memungkinkan anak-anak berakhir dengan 

keterikatan yang aman dan kondisi pikiran 

yang aman di kemudian hari. 

Orang tua akan belajar untuk memahami 

kebutuhan biologis dan psikologis anak-anak, 

dan untuk menghindari harapan yang tidak 

realistis dari perilaku anak. Dengan cara ini, 

orang tua dapat berusaha menghindari frustrasi 

yang terjadi ketika mereka mengharapkan hal-

hal di luar kemampuan anak. Hal tersebut 

memberikan informasi bahwa minat siswa 

untuk melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 

sama sekali tidak pengaruhi oleh latar 

belakang sosial keluaga. Hal tersebut terjadi 

dengan beberapa alasan diantaranya (1) Minat 

siswa untuk melanjutkan pensisikan berada 

pada kategori sangat tinggi sebagaimana hasil 

penelitiannya ini dengan rata-rata 4,76 dan hal 

ini dapat dinyatakan bahwa item minat lanjut 

sekolah siswa SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo  berada pada 

kategori sangat baik dengan indikator yaitu 

merasa senang jika melanjutkan sekolah 

kejenjang yang lebih tinggi, siswa memiliki 

keinginan yang kuat untuk lanjut sekolah, 

siswa mendapat perhatian dari keluarga untuk 

terus mendorong melanjutkan sekolah, siswa 

sendiri yang tertarik melanjutkan sekolah di 

SMP Negeri 5 Majauleng, siswa merasa 

bahwa melanjutkan sekolah adalah kebutuhan 

saya sendiri, siswa melanjutkan sekolah 

dengan harapan bisa sukses, siswa memiliki 

dorongan dan kemauan yang besar untuk 

malanjutkan sekolah. (2) Dari tingkat 

pendidikan orang tua didominasi oleh orang 

tua dengan lulusan SD sebanyak 66,7%, SMP 

25,6%, SMA 4,4%, S-1 3,3%. Mencermati 

data tersebut, sehingga kalau karna faktor 

pendidikan orang tua yang tinggi baru anaknya 

bisa melanjutkan sekolah kejenjang SMP, 

maka hanya akan ada sekitar 7,7% siswa yang 

bisa melanjutkan sekolah yaitu anak dari orang 

tua lulusan SMA dan S-1. Namun hasil 

penelitian ini mejelaskan bahwa minat siswa 

untuk melanjutkan sekolah sangat tinggi 

meskipun orang tuanya hanya lulusan SD atau 

SMP. Dan tingkat pendidikan orang tua 

ternyata tidak memberi dampak terhadap 

minat siswa dalam melanjutkan pendidikan, 

artinya bahwa siswa tersebut antusias dan 

memiliki minat melanjutkan pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi daripada orang 

tuanya. (3) Dari tingkat pekerjaan orang tua 
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didominasi oleh orang tua dengan lulusan 

pekerjaan petani sebanyak 63,5%, Wiraswasta 

35,6%, dan PNS 1,1. Mencermati data 

tersebut, sehingga kalau karna faktor pekerjaan 

orang tua yang bagus baru anaknya bisa 

melanjutkan sekolah kejenjang SMP, maka 

hanya akan ada sekitar 1,1% siswa yang bisa 

melanjutkan sekolah yaitu anak dari orang tua 

PNS dan wiraswata yang berpenghasilan lebih 

tinggi. Namun hasil penelitian ini mejelaskan 

bahwa minat siswa untuk melanjutkan sekolah 

sangat tinggi meskipun orang tuanya hanya 

seorang petani. Dan pekerjaan orang tua 

ternyata tidak memberi dampak terhadap 

minat siswa dalam melanjutkan pendidikan, 

artinya bahwa siswa tersebut antusias dan 

memiliki minat melanjutkan pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi meskipun orang 

tuanya hanya buruh dan petani. (4) Dari 

pendapatan orang tua, hanya ada 13,3% yang 

pendapatan orang tuanya lebih besar dari 2 

juta perbulan selebihnya pendapatan orang 

tuanya hanya di bawa 1 juta perbulan. 

Mencermati data tersebut, sehingga kalau 

karna faktor pendapatan orang tua yang tinggi 

baru anaknya bisa melanjutkan sekolah 

kejenjang SMP, maka hanya akan ada sekitar 

13,3% siswa yang bisa melanjutkan sekolah 

yaitu anak dari dengan penghasilan orang tua 

lebih dari 2 juta perbulan. Namun hasil 

penelitian ini mejelaskan bahwa minat siswa 

untuk melanjutkan sekolah sangat tinggi 

meskipun pendapatan orang tuanya relatif 

kecil. Dan pendapatan orang tua ternyata tidak 

memberi dampak terhadap minat siswa dalam 

melanjutkan pendidikan, artinya bahwa siswa 

tersebut antusias dan memiliki minat 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih 

tinggi meskipun pendapatan orang tuanya 

sangat rendah. 

 

PENUTUP 

 

Koefisien pengaruh brand image 

terhadap minat melanjutkan pendidikan 

sebesar 0,312 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa brand image 

berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

melanjutkan pendidikan siswa di SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Hal 

ini dapat diartikan brand image yang 

merupakan suatu  citra sekolah SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng yang positif yang 

memungkinkan calon siswa untuk  memilih 

sekolah tersebut berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin baik brand image  

sekolah SMP Negeri 5 Kecamatan Majauleng, 

maka minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan di sekolah tersebut  akan semakin 

meningkat. 

Koefisien pengaruh latar belakang sosial 

keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan sebesar 0,213 dengan nilai p = 

0,122 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa latar 

belakang sosial keluarga tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat melanjutkan 

pendidikan siswa di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. Hal ini dapat 

diartikan bahwa latar belakang sosial keluarga  

yang merupakan suatu  kedudukan atau posisi 

keluarga dalam kelompok manusia yang 

ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 

pendapatan, tingkat pendidikan, dan jabatan 

dalam masyarakat  tidak berpengaruh terhadap 

minat melanjutkan pendidikan. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa latar belakang sosial 

keluarga  tidak memberi kontribusi terhadap 

peningkatan minat siswa sekolah SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng untuk melanjutkan 

sekolah.  

Nilai beta yang paling tinggi adalah  

variabel brand image sebesar 0,415 < α 0,05. 

Dengan demikian maka variabel yang 

dominan berpengaruh terhadap minat siswa 

dalam melanjutkan sekolah di SMP Negeri 5 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo adalah 

brand image. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dirangkum dalam simpulan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Hasil 

penelitian menemukan bahwa variabel brand 

image mampu memberi kontribusi terhadap 

peningkatan minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 5 Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. Oleh karena itu 

untuk semakin meningkatkan minat calon 

siswa SMP Negeri 5 Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo, maka brand image sekolah 

perlu ditingkatkan melalui peningkatan 

kualitas produk (lulusan), harga atau 

pembayaran yang murah, tempat yang 

strategis, promosi secara berkesinambungan, 

orang atau sumber daya guru dan pegawai 

yang berkualitas, sarana prasarana yang 

lengkapn, dan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. (2) Agar minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

perlu lebih dimotivasi lagi. Siswa SMP Negeri 

5 Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
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perlu pendampingan khusus agar mereka bisa 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang paling 

tinggi karena latar belakang sosial keluarganya 

tidak mempengaruhi minat siswa tersebut 

untuk lanjut sekolah. (3) Agar pihak sekolah 

dapat memfasilitasi lulusannya untuk lanjut 

kejenjang pendidikan yang paling tinggi. 

Dengan melalui rekomendasi, pemberian 

bantuan, dan pemberian beasiswa. 
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